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A. Transliterasi Arab-Latin

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Daftar huruf Bahasa arab dan translitenya kedalam huruf latin dapat dilihat

pada table berikut ini:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

* Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Te

o Ta’ T Te

S Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
T Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra’ r Er

5 Zai z Zet
o Sin s Es
S Syin sy Es dan ye
P Sad s es (dengan titik di bawah)
B Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta t te (dengan titik bawah)
L Za z zet (dengan titik bawah)
1 ‘ain ‘ Apstrof terbalik

d Gain g Ge
< Fa f Ef

3 Qaf q Qi




4 Kaf k Ka
Lam 1 El
¢ Mim m Em
O Nun n En
3 Wau w We
» Ha h Ha
s Hamzah , Apostrof
S Ya y Ye

Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberitanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis denagan

tanda ().

2. Vokal

Vokal Bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia ,terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitenya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah a A
\ Kasrah 1 I
\ Dammah u U

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

Harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan huruf:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
$ Fathah dan ya’ ai adani
5 Fathah dan wau au adanu




Contoh:

S kaifa
d s haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

translitenya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
| Fathah dan alifatauya’ a a garis di atas
| Kasrah dan ya’ i 1 garis di atas
3 Dammah dan wau u u garis di atas

B. Daftar singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan

swt.
saw.

as

w
Qs...124/...48

HR

= subhanahuwa ta “ala

= subhanahu “alaihiwasallam

= ‘alaihi as-salam

= Hijriah

= Masehi

= Sebelum Masehi

= lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

= wafattahun

= QS Al-Baqarah/2:124 atau QS Al-Maidah/5:48

=Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Magefira Faqia, 2021 “Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru di SMA Pesantren Modern Datok
Sulaiman Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh
Nurdin K dan Nursaeni

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota
Palopo. Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui keterampilan manajerial
kepala sekolah, untuk mengetahui kinerja guru dan untuk mengetahui pengaruh
keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif.
Populasinya adalah semua guru di SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota
Palopo. Pengambilan sampel digunakan dengan teknik sampel jenuh. Sampel
yang digunakan sebanyak 30 orang guru. Data yang diperoleh melalui angket dan
dokumentasi. Selanjutnya data penelitian dianalisis dengan statistik menggunakan
pengolahan data yaitu: statistik deskriptif, analisis regresi sederhana, uji t dan
koefisien determinasi.

Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa keterampilan manajerial
kepala sekolah di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota Palopo dengan
skor mean 65,13 dan variance sebesar 32,051 dengan Standard Deviation 5.66132
dari skor terendah 56 dan skor tertinggi 77 termasuk dalam kategori baik dan
kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota Palopo memiliki
skor mean sebesar 64.50 variance sebesar 21,017 dengan Standard Deviation
4.58446 dari skor terendah 55 dan skor tertinggi 74 termasuk dalam kategori
sangat baik. Adapun hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dari
keterampilan manajerial kepala sekolah (X) berpengaruh terhadap kinerja guru
(Y) yang mana dapat dilihat nilai Thiwung sebesar 5.347 lebih besar dari Tiwpel yang
nilainya sebesar 1,701 dan nilai signifikan keterampilan manajerial kepala sekolah
0,000 < 0,05. R? (R square) sebesar 0,505 atau sama dengan 50,5% artinya bahwa
Ho ditolah dan H; diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa keterampilan
manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Kota Palopo.

Kata Kunci: Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah, Kinerja Guru



ABSTRACT

Magefira Faqia, 2021 "The Influence of Principal Managerial Skills on Teacher
Performance at Datok Sulaiman Modern Islamic Boarding
School, Palopo City".Thesis of Islamic Education
Management Study Program Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by Nurdin
K and Nursaeni

This thesis discusses the Effect of Principal Managerial Skills on Teacher
Performance at Datok Sulaiman Modern Islamic Senior High School, Palopo City.
This study aims: to determine the managerial skills of principals, to determine
teacher performance and to determine the effect of principals' managerial skills on
teacher performance.

The type research used is descriptive quantitative research. The
population is all teachers at the Datok Sulaiman Modern Islamic Boarding School
for the Women of Palopo City. Sampling was used with a saturated sample
technique. The sample used was 30 teachers. Data obtained through
questionnaires and documentation. Furthermore, the research data were analyzed
statistically using data processing, namely: descriptive statistics, simple regression
analysis, t-test and coefficient of determination.

The results of the descriptive study showed that the managerial skills of
the principal at the Datok Sulaiman Modern Islamic Boarding School, Palopo City
with a mean score of 65.13 and a variance of 32.051 with a Standard Deviation of
5.66132 from the lowest score of 56 and the highest score of 77 included in the
good category and teacher performance at the Modern Islamic Boarding School.
Datok Sulaiman Palopo City has a mean score of 64.50 with a variance of 21.017
with a Standard Deviation of 4.58446 from the lowest score of 55 and the highest
score of 74 included in the very good category. The results of research and data
analysis conducted on the managerial skills of the principal (X) affect the
performance of teachers (Y) which can be seen that the Tcount value is 5.347
which is greater than Ttable which is 1.701 and the significant value of the
principal's managerial skills is 0.000 < 0, 05. R2 (R square) of 0.505 or equal to
50.5% means that HO is rejected and H1 is accepted. So that it can be interpreted
that the principal's managerial skills affect the performance of teachers at the
Datok Sulaiman Modern Islamic Boarding School, Palopo City.

Keywords: Principal Managerial Skills, Teacher Performance



iyl oYyl ol yleadl  ,5L5"™ 2021 < Magefira Fagqia
P N WPV | B IS R U~ IOPUL SOl |

XIS RN O Lo w Jg 510 dw ) o
el dade o Doua ]l A odlwY
5yl ol iwl o oLy i>g bl
L 5| S S T L 5|

et Ao o Guadradl oy A
9 Nurdin K w355 o oY 0gSx ]l
Nursaeni

L5 8 alaall ol e gyl Ay Hlay) Gl leal) 5l da gl sda L
Q\JL@_A\ aas L.A;‘ :‘\A»\Jﬂ\ sdA B3¢ ‘5.1‘9}\_1 Ada ¢ :‘\_UZJAA\ :\ﬁ.‘o).m:}“ ULA:Ilu) «ﬂ_gﬁ\d
& paal A pla¥) @l jleall A aaa s ¢ alead) gl daaty ¢ Gulaall (5l 4y laY)
el ol e (e ladll

& Omode pb Ul pan hagl) Sl Gal) sa padiuall Sl g 58
M L8 aadiu) &gl Ae ¢ Aaal)l Lol Al Glade &g G e
DA e i) e Jganll &5 Wles 30 dediioud) dill culS dandiall cilisl)
dalle aladiuly Gilas Ganall cilily Jdad a3 ¢ olld e 5 0ke (38 il 5 clibu)
.J.J.J;.ﬂ\ d.q\.:u} ¢ t J\.}Ei\} 3 M\ )\..‘A.':\).” dgl;’i} ¢ Gs.a.ajl\ ;La;:)_” D QU\,}.}S\

Slasds 553 A aa el A laY) S leall o At gl Al jall il < jelal
&= 32,051 (pbies 65.13 Sla ) hugia sl Antey Gnall LedluY) sl
Bl Al s y3e 77 Ao 0 el 556 Aa 0 (3 e 5.66132 (5 e il )
sisll labes gila Ae cilan Znall LadluY) LA Al b el sl
ix 2 2ol 00 4.58446 (5 ke il m) 10 21,017 GNR) ae 64,50 Jasisie e
Gl bl Jilass Gl il I3 Baa A 8 da pae 74 (e da oy el 55
OSar Glly (V) gpalaal slal e 555 (X)) Jasall Loyl @l jleadl e ey pal
dadlls 1.701 45 Ttable (o S| 25 5.347 & Teount dad o dasd
0.505 = (R2 (R square .05 ¢ 0> 0.000 & el 4 laY) &l jleall 3 4, ginall
kel o el oSy AN e HI s 058 0 HO OF (3% 750.5 5 s S
Aldlall ) laddis S gily duae (B cpalrall clal e g paall 4 laY)
) P\ PR LEPRE PLAN|

alzall glal ¢ dast 1 Ay 5laY) @l jlgall Aalisal) clalSY)



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan bukanlah suatu hal yang statis atau tetap, melainkan suatu hal
yang dinamis sehingga menuntut adanya perubahan atau perbaikan secara terus
menerus. Lembaga pendidikan sangat dibutuhkan dalam melakukan sutau
perubahan, mengingat kemajuan teknologi yang berkembang pesat saat ini.
Lembaga pendidikan merupakan sebuah organisasi yang terbentuk dari beberapa
komponen yang saling berkaitan dan membentuk satu sistem yang utuh dan tidak
dapat dipisahkan antara komponen satu dengan komponen lainnya. Komponen-
komponen tersebut diantaranya adalah peserta didik, tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, pimpinan sekolah, masyarakat, dan komite sekolah. Masing-masing
komponen ini memiliki tugas dan fungsinya masing-masing serta tanggungjawab
yang diembannya.
Pendidikan di Indonesia diatur melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 14 bahwa “jenjang pendidikan
formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi”.! Pendidikan menengah atau sekolah menengah atas merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang diadakan oleh pemerintah sebagai tempat untuk berbagi

ilmu melalui kegiatan belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa.

1UU No. 20, Sistem Pendidikan Nasional, Bab IV, Jalur, Jenjang dan Jenis Pendidikan,
Pasal 14, Tahun 2003.



Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
didiknya di depan kelas. Disamping itu, guru merupakan orang yang memberikan
bimbingan pengajaran yang berkenaan dengan pengetahuan yang bersifat kognitif,
afektif, dan psikomotorik.? Peran guru sebagai tenaga pendidik merupakan sosok
penentu keberhasilan dalam proses pendidikan yang berlangsung. Peran tersebut
tercermin dari bagaimana guru melaksanakan tugas dan tanggng jawabnya.’> Oleh
karena itu, diperlukan upaya-upaya untuk membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-‘Alaq/95:1-5 yang
berbunyi:

e B oYl o, il 2

Terjemahan :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang

Maha PemurahYang mengajar (manusia) dengan perantaran kalamDia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa yang pertama mengajarkan

manusia tentang segala yang tidak diketahuinya adalah Allah swt. sehingga dapat

"Tiara Yuli Andina, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah Terhadap
Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung,( Bandar Lampung: Skripsi
UIN Lampung, 2018), h. 1.

SEgi Septa Wardani, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah, Budaya
Organisasi Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Guru Pendamping Khusus SD Inklusi,
(Bandar Lampung: Tesis Universitas Lampung, 2018), h. 1.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, A4l-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung
:Diponegoro, 2010), h. 597.



disimpulkan bahwa guru merupakan seseorang yang di utus Allah swt untuk
mengajarkan ilmu-ilmu-Nya. Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen adalah Pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.’ Oleh karena itu guru harus
memiliki sifat teladan yang baik sehingga dapat dicontoh oleh peserta didiknya.
Tugas guru tersebut dalam proses belajar mengajar merupakan kinerja guru.

Roeky Achmad berpendapat bahwa, kinerja merupakan hasil atau apa
yang keluar dari suatu pekerjaan dan sumbangan mereka pada lembaga.® Kinerja
guru merupakan hasil kerja dan kemajuan yang dicapai oleh guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Kinerja yang baik itu diantaranya terlihat
dari guru yang ingin hadir di sekolah dan rajin dalam mengajar.’

Kunci keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah kinerja seorang
guru, karena guru yang bersentuhan langsung dengan siswanya di sekolah. Guru
tidak hanya mengajar dalam kelas untuk memberi ilmu kepada siswanya tetapi
guru juga di tuntut untuk membimbing dan membangun karakter siswanya.

Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi

Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru

SUU Nomor 14 Tentang Guru dan Dosen, Bab I, Pasal, 1 Tahun 2005.

SRoeky Achmad, Sistem Manajemen Kerja, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.

"Roeky Achmad, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000)



dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu Kompetensi
Paedagogik, Kepribadian, Sosial, dan Profesional. Keempat kompetensi tersebut
terintegrasi dalam kinerja guru.®

Menyediakan pendidikan yang berkualitas membutuhkan upaya dari
berbagai pemangku kepentingan kelompok termaksud guru dan administrator.
Kepala sekolah adalah seorang administrator yang menjalankan organisasi untuk
tujuan yang ditetapkan. Peran yang dimainkan kepala sekolah di sekolah
menengah termasuk memberikan kepemimpinan yang baik untuk meningkatkan
kinerja guru yang lebih baik dan prestasi akademik siswa.’

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi harus dapat mengupayakan
peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga
kependidikan. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau
sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin
sebuah lembaga pendidikan. Dalam fungsinya sebagai seorang pemimpin, kepala
sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang
bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.'”

Keterampilan manajerial kepala sekolah memiliki peran penting dalam

kegiatan peningkatan kinerja guru. Melalui keterampilan manajerial kepala

8Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan
Kompotensi Guru, Bagian B Mengenai Standar Kompotensi Guru

‘Robinson Osarumwense Owenvbiugie and Vincent Okotako Ibadin, “Principals’
Leadership Styles As Nexus To Job Performance Of Teachers In Senior Secondary Schools In Edo
State, Nigeria” International Journal of Development and Sustainability 6, no. 12 (2017): 2163,
www.isdsnet.com/ijds.

19Sri Rahayu Wahyuningsih, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap kinerja
Guru Sd Negeri Di Lingkungan Uptd Pendidikan Kecamatan Sukagumiwang Kabupaten
Indramayu, (Jakarta: Tesis UL, 2011), h. 4.



sekolah dapat memahami upaya yang harus dilakukan dalam melaksanakan
kegiatan peningkatan kinerja guru. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
meningkatkan keterampilan manajerial yang dimiliki agar kepala sekolah dapat
meningkatkan kinerja guru, dengan peningkatan kinerja guru akan berdampak
juga pada peningkatan prestasi siswa.!!

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul penelitian yaitu Pengaruh Keterampilan Manjerial Kepala

Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman

Palopo.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keterampilan manjerial kepala sekolah di SMA Pesantren Modern
Datok Sulaiman Palopo?

2. Bagaimana kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo?

3. Apakah ada pengaruh keterampilan manjerial kepala sekolah terhadap kinerja

guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui keterampilan manajerial kepala sekolah di SMA Pesantren
Datok Sulaiman Palopo

2. Untuk mengetahui kinerja guru SMA Pesantren Datok Sulaiman Palopo

UMuhammad Fauzi, Syafrudin Dan Joni Rokhmat, “Principal’s Managerial Skill In
Improving Teacher Performance,” IOSR Journal Of Research And Method In Education 8, Issue.
3, Ver. IV (Mei-Juni 2018): h. 77, Www.iosjournals.Org.




3. Mendeskripsikan pengaruh keterampilan manjerial kepala sekolah terhadap
kinerja guru di SMA Pesantren Datok Sulaiman Palopo
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangsi dalam menambah ilmu penngetahuan dibidang

manajemen pendidikan khususnya pada kinerja guru yang dipengaruhi oleh
keterampilan manjerial kepala sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk kepala sekolah yaitu agar kepala sekolah mengetahui pentingnya
keterampilan manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.
b. Untuk guru adalah sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan
kinerjanya.
c. Bagi penulis adalah menambah wawasan keilmuan manajemen pendidikan

mengenai keterampilan manjerial kepala sekolah.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Kajian ini mendeskripsikan pengaruh keterampilan manajerial kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.
Sebagai perbandingan dan bahan acuan, dikemukakan beberapa hasil kajian yang
telah dilakukan beberapa peneliti sebelumnya yang relevan dengan kajian ini,
yakni sebagai berikut.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Basilius Redan Werang (2018) dalam jurnal
dengan judul “Pengaruh Keterampilan Manejerial Kepala Sekolah dan Iklim
Sekolah Terhadap Komitmen Kinerja Guru Sekolah Dasar Kristen di Kabupaten
Boben Digoel” penelitian ini bertujuan untuk mengrtahui pengaruh keterampilan
manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap komitmen kinerja sekolah
dasar (SD) kristen di kabupaten boben adapun hasil penelitian tersebut
mengatakan bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah dan iklim sekolah
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen kinerja guru kristen
di kabupaten Boben Digoel.'?

Persamaan penelitian yang dilakukan penyusun dengan penelitian Basilius
Raden Werang yaitu penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan
menggunakan analisis regresi sederhana. Adapun perbedaannya yaitu penelitian

ini mengkaji tiga variabel yaitu keterampilan manajerial, iklim sekolah dan

12 Basilius Redan Werang, “Pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah dan iklim
sekolah terhadap komitmen kinerga guru sekolah dasar kristen di kabupaten Boven Digoel,”
Dalam E-Jurnal Pendidikan Guru MI IAIN Shekh Nurjati Cirebon 5, No.2, (Oktober 2018),
http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/ibtida/article/view/2650/2723.




komitmen kinerja sekolah sedangkan penyusun mengkaji dua variabel yaitu
keterampilan manajerial kepala sekolah dan kinerja guru.
2. Penelitian ini juga dilakukan oleh Tiara Yuli Aldina, mengkaji Pengaruh
Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di MTS
Negeri 2 Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
positif antara Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru.
Adapun besarnya pengaruh Keterampilan Kepala Madrasah yang berpengaruh
positif terhadap Kinerja Guru sebesar 32,3% dan sisanya 67,7% disebabkan oleh
faktor-faktor lain.'

Persamaan penelitian yang dilakukan penyusun dengan penelitian Tiara
Yuli Aldina yaitu yang menjadi populasi dan sample adalah guru dan penelitian
yang digunakan yaitu kuantitatif namun terdapat juga perbedaan dimana seluruh
staff juga di jadikan sampel dan sampel dalam penelitian Tiara Yuli Aldina
sebanyak 45 orang guru dan staf.
3. Ni Nyoman Diastuning Aristi Ronthi dan Muhammad Syafiq dalam jurnal
dengan judul “Pengaruh Persepsi Keterampilan Manjerial Kepala Sekolah Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Pembimbing Khusus SMP Negeri
Penyelenggara Pendidikan Inklusif Se-Kota Surabaya”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adakah pengaruh persepsi keterampilan manjerial kepala
sekolah terhadap kinerja guru pembimbing khusus, pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru pembimbing khusus, serta pengaruh persepsi keterampilan

manjerial kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru pembimbing

BTiara Yuli Aldina, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah Terhadap
Kinerja Guru Di MTS Negeri 2 Bandar Lampung, (Lampung: Skripsi UIN Raden Intan, 2018)



khusus smp negeri penyelenggara pendidikan inklusif se-kota surabaya. Hasil
analisis data adalah persepsi keterampilan manjerial kepala sekolah terhadap
kinerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru pembimbing khusus SMP Negeri
penyelenggara pendidikan inklusif kota Surabaya dengan kontribusi sebesar
29,1% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan jurnal tersebut terdapat perbedaan yaitu lokasi penelitian
yang berbeda dan terdapat 3 variabel yaitu keterampilan manajerial, motivasi
kerja dan kinerja guru sedangkan persamaannya yaitu menggunakan teknik

pengumpulan data berupa angket.

B. Landasan Teori
1. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
a. Kepala Sekolah

Pengertian kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah.
Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau
sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi
tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian kepala sekolah dapat
didefenisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpim suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid

yang menerima pelajaran.'*

“Wahjosumidjo, Kepemimpinan = Kepala  Sekolah,  Tinjauan  Teoritik  dan
Permasalahannya, (Cet. 11; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), h. 83



Menurut Mulyasa dikutip Darman S, kepala sekolah adalah salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Kepala sekolah adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendaya
gunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervaisor pada
sekolah yang dipimpinnya. '3

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah adalah seorang guru yang memiliki kemampuan untuk memimpin segala
sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara
maksimal untuk mencapai tujuan bersama. Kepala sekolah sebagai seorang
pemimpin dalam islam disebut dengan khilafah. Khilafah adalah orang yang
diberikan tanggung jawab dan amanat.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2:30 yang

berbunyi:

Darman. S, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Di Smpn Satu Atap 22 Konawe Selatan”, (Kendari: Skripsi IAIN Kendari, 2017), h. 421.



Terjemahan :
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusakan

dan menumpahkan darah disana, sedangkan kami senantiasa bertasbih

memuji-Mu dan mensucikan nama-Mu?" Dia berfirman: "Sesungguhnya,

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".'®

Sesuai firman Allah Swt, bahwa manusia yang akan menjadi wakil Allah
untuk menegakkan hukum atau memimpin suatu lembaga. Kepala sekolah
merupakan salah satu khalifah yang di tunjuk Allah swt untuk memimpin suatu
lembaganya. Kepala sekolah merupakan manajer tertinggi di sekolah. Pola
pemikirannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap
kemajuan sekolah. oleh karena itu, harus mempunyai keterampilan untuk
mempengaruhi, memotivasi, membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan
guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua peserta didik, dan pihak lain
yang terkait untuk bekerja atau perperan serta dalam mencapai tujuan sekolah atau
organisasi. Sedangkan De Roche, E.F sebagaimana dikutip wahyudi, berpendapat
bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin dan administrator pendidik harus
mempunyai kemampuan: (1) Mempunyai sifat-sifat kepemimpinan, (2)
Mempunyai harapan tinggi (high expectation) terhadap Sekolah, (3) Mampu

mendayagunakan sumber sekolah, (4) Profesional dalam bidang tugasnya.'”

%Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung :
Diponegoro, 2010), h. 6.

"Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran, (Cet. 11I;
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 63.



Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007,
bahwa kulaifikasi untuk menjadi kepala sekolah atau madrasah harus memenuhi
kualifikasi umum dan kualifikasi khusus. Adapun kualifikasi umum kepala
sekolah yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diplomat empat (D-IV)
kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditas.

2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 56
tahun.

3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya lima tahun menurut
jenjang sekolah masing-masing.

4) memiliki pangkat serendah-rendahnya III/C bagi pegawai negeri sipil (PNS)
dan bagi non-PNS yag disertakan dengan kepangkatan yang disetarakan oleh
yayasan atau lembaga yang berwenang.

Kualifikasi khusus kepala sekolah atau madrasah meliputi:

1) Berstatus guru SMA/MA.

2) Memiliki sifat pendidik sebagai guru SMA/MA.

3) Memiliki sertifikat kepala SMA/MA yang telah diterbitkan oleh lembaga yang
ditetapkan pemerintah.'®

Menurut E. Mulyasa Kepala sekolah memiliki tugas dan fungsi yang harus
dilaksanakan dengan baik demi kemajuan pendidikan di sekolah. Dalam perannya
sebagai kepala sekolah, kepala sekolah memiliki tugas dan fungsinya yang harus

diemban yaitu:

18 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan



1) Kepala sekolah sebagai educator (Pendidik), harus memiliki strategi yang
tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan disekolah.
Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga
sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta
melaksanakan model pembelajaran yang menarik.

2) Kepala Sekolah sebagai manajer, Dalam mengelola tenaga kependidikan,
salah satu tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan
kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini,
kepala sekolah dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada
para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah,
seperti:. MGMP/MGP tingkat sekolah, atau melalui kegiatan pendidikan dan
pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan pendidikan atau
mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.

3) Kepala Sekolah sebagai administrator, Khususnya berkenaan dengan
pengelolaan keuangan, bahwa untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru
tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan
anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya akan mempengaruhi terhadap
tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah dapat
mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kompetensi
guru.

4) Kepala Sekolah sebagai supervisor untuk mengetahui sejauh mana guru

mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu



melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan
kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama
dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui
kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat
penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi,
pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki
kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam
melaksanakan pembelajaran. '’
b. Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Manajemen menurut Sapre dalam Husain Usman merupakan serangkaian
kegiatan yang diarahkan langsung untuk menggunakan sumber daya organisasi secara
efektif dan efesien dalam rangka mencapai tujuan.?® Adapun fungsi manajemen yaitu
perencanaan merupakan pembuatan strategi untuk mencapai tujuan. Organizing
merupakan proses penyususnan sumber daya untuk mencapai tujuan. Pelaksanaan
merupakan proses implementasi atau penerapan rencana atau ide yang telah dibuat.
Pengawasan merupakan bentuk control terhadap kinerja organisasi. Untuk
melaksanakan kegiatan tersebut diperlukan manajer yang dapat mengelola sumber
daya manusia atau sumber daya pendidikan seperti uang, sarana dan prasarana, media
pendidikan dIl agar dapat tertata dengan baik oleh lembaga. Jadi para manajer

membutuhkan keterampilan-keterampilan tertentu.

19 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 432.

20 Husain Usman, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, Edisi 4 (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), h. 6.



Menurut Robbins dalam Soebagio Atmodiwirio bahwa keterampilan (skill)
merujuk ke suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan.’! Menurut Ellen A. Benowitz sebagaimana dikutip Onisimus
Amtu, tidak semua orang bisa menjadi manajer. Manajer membutuhkan
keterampilan tertentu untuk tindakan yang berdampak terhadap kinerja yang
diinginkan, diperlukan untuk membantu karyawan lain agar lebih produktif.??

Pidarta mengemukakan tiga macam keterampilan yang harus dimiliki oleh
kepala sekolah untuk mengsukseskan kepemimpinannya yaitu, keterampilan
teknik yaitu keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, tekik, serta
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu. Keterampilan konseptual yaitu
keterampilan untuk memahami dan mengoprasikan organisasi. Keterampilan
manusiawi yaitu keterampilan untuk bekerja sama, memotivasi, dan memimpin.?*
Sedangkan menurut Rohiat dalam melakukan manajemen secara efektif kepala
sekolah perlu memiliki keterampilan manajemen dengan baik agar dapat
mengelolah sumber daya yang dimiliki. Keterampilan tersebut yaitu keterampilan
teknik dan keterampilan konsep dan keterampilan manusiawi.>*

Yulk dan Northouse juga mempertegas bahwa keterampilan yang

berkaitan dengan efektivitas pemimpin yaitu, Keterampilan teknik berarti

2 Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardadzya Jaya,
2010), h. 100.

22 Onismus Amtu, Manajemen Pendidikan Di Era Otonomi Daerah, (Bandung: Alfabet,
2011), h. 15.

23 Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Cet. 11, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.
206.

24 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), h. 9.



memiliki ilmu pengetahuan spesialis dan cekatan pada jenis khusus pekerjaan,
aktivitas, prosedur, atau teknik untuk menyelesaikan pekerjaan. Keterampilan
konsep berarti melibatkan kemampuan untuk membuat dan bekerja dengan
konsep, berfikir secara logis, dan menalar secara analitis, deduktif dan induktif.
Keterampilan manusiawi yaitu pemahaman tentang perasaan dan sikap orang lain
dan mengetahui teknik untuk bekerja dengan orang lain dalam hubungan kerja
yang berciri individual dan kooperatif. >

Beberapa ahli memiliki kesamaan pendapat mengenai keterampilan
manajerial bahwa ada tiga komponen keterampilan yang harus dimiliki oleh
seorang kepala sekolah agar dapat melaksanakan fungsinya sebagai manajer
sebagai berikut:

1) Keterampilan Teknik (Technical Skill)

Menurut Yulk sebagaimana dikutip Hendro Widodo keterampilan teknis
(technical skills) pengetahuan mengenai metode, proses, prosedur, dan teknik
untuk melakukan sebuah kegiatan khusus, dan kemampuan untuk menggunakan
alat-alat dan peralatan yang relevan bagi kegiatan tersebut.?® Wahyosumidjo juga
berpendapat bahwa keterampilan teknik kepala sekolah meliputi menguasai
pengetahuan mengenai metode, proses, dan prosedur untuk melaksanakan

kegiatan tertentu dan kemampuan untuk memanfaat serta mendayagunakan

Wayne K. Hoy dan Cecil G. Miskel, Administrasi Pendidikan: Teori, Riset, dan Praktik,
Edisi 9 (Cet. II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 644.

2Hendro Widodo, “Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah,” Jurnal Kajian Penelitan
Pendidikan dan Pembelajaran II, no. I (2017): h. 85.



sarana, peralatan yang diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat
khusus.?’

Keterampilan teknik perlu dikuasai oleh manajer. Sebab para manajer
berhadapan langsung dengan para petugas pendidikan terutama para pengajar.
Manajer juga berperan bertindak sebagai supervisor yang berkewajiban membina,
membimbing para pengajar serta mengontrol cara kerja para pengajar. Kepala
sekolah harus tahu bahwa agar dapat membimbing dan mengontrol para pengajar,
kepala sekolah perlu paham akan teknik-teknik yang dipakai. Teknik-teknik dapat
digolongkan menjadi dua yaitu teknik yang berkaitan dengan proses belajar
mengajar dan teknik ketatausahaan. Pada kelompok teknik pertama mencakup
teknik mengatur lingkungan belajar dan media pendidikan, menyusun bahan
pelajaran, mengatur suasana kelas, membimbing siswa belajar, konseling,
menyusun tugas, cara membuat alat ukur dan cara menilai. Sedangkan Kelompok
teknik kedua mencakup ketatausahaan pengajaran, peserta didik, kepegawaian
atau personalia, keuangan, serta perlengkapan.”®

Carver dikutip Wahyudi, juga mengemukakan bahwa dalam bidang
pendidikan, keterampilan teknikal adalah kemampuan kepala sekolah dalam

menanggapi dan memahami serta cakap menggunakan metode-metode termaksud

yang bukan pengajaran, yaitu pengetahuan keuangan, pelaporan, penjadwalan dan

2"Wahyosumidjo, = Kepemimpinan  Kepala  Sekolah:  Tinjauan teoritik  dan
permasalahannya, Edisi 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), h. 101.

28 pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 231.



pemeliharaan.?® Secara lebih rinci. Bentuk kegiatan kepala sekolah yang bersifat
teknis adalah: (a) Kepala sekolah menjalankan supervisi kepada guru di kelas, (b)
Kepala sekolah mengevaluasi dan merivisi program pengajaran guru, (c) Kepala
sekolah membuat program kegiatan pengajaran dengan menghubungkan
kurikulum dengan waktu, fasilitas dan personel yang ada, (d) Kepala sekolah
mengelola program evaluasi siswa, (e) Mengkoordinasi penggunaan alat
pengajaran, (f) Membantu guru dalam perbaikan pengajaran, (g) Membantu guru
dalam mendiagnosa kesulitan belajar siswa, (h) Mengatur dan mengawasi tata
tertib siswa, (i) Menyusun anggaran belanja sekolah, (j) Melaksanakan
administrasi sekolah yang menjadi tanggung jawabnya.>

Keterampilan teknik dalam metode kepala sekolah diharapkan mempunyai
metode-metode keilmuan dalam mengelola sekolah metode dari keterampilan
teknikal kepala sekolah sejalan dan sesuai dengan bidang garapan manajemen
kurikulum, kesiswaan dan sarana dan prasarana yang merupakan urat nadi
sekolah dalam menentukan kualitas sekolah. Keterampilan teknikal dalam teknik
meliputi kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang manajer yang berkaitan
dengan prosedur, teknik - teknik dan proses yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas khusus serta mampu mengajarkan kepada bawahannya dalam upaya

mencapai tujuan sekolah.’!

PWahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran, (Cet. 111;
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 75.

30Sutisna, Administrasi Pendidikan untuk Praktik Profesional, (Bandung: Angkasa,
2003), h. 58.

3IMGS. Ferdi, “Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah,” jurnal Manajer Pendidikan 9,
no. 5 (2015): h. 669.



2) Keterampilan Konsep (Conceptual skill)

Tugas wutama manajer adalah menentukan strategi, kebijakan,
mengkreasikan atau merencanakan suatu yang baru, dan memutuskan. Untuk
mewujudkan hal tersebut dibutuhkan konsep-konsep yang didasarkan kepada
pemahaman tentang organisasi, cara-cara mengatasi problemnya, dan
mempertahankan serta meningkatkan laju perjalanan organisasi.

Menurut Pidarta Keterampilan konseptual yaitu menciptakan konsep-
konsep baru dalam mengatasi masalah. Keterampilan ini sebagian besar terjadi
dalam perencanaan.’? Dalam hal ini keterampilan konsep seorang kepala sekolah
harus tanggap terhadap perubahan, memanfaatkan peluang, menyampaikan
gagasan dan pertimbangan penyelesaian masalah. Keterampilan konseptual ini
memiliki peran yang sangat penting dalam proses kepemimpin, karena
kepemimpinan dapat dijalankan apabila pemimpin memiliki konsep tentang
perencanaan organisasi.

Erni Trisnawati mengemukakan bahwa keahlian konseptual adalah
keahlian berfikir secara abstrak, sistematis, termaksud dalam mendiagnosa dan
menganalisis berbagai masalah dalam situasi yang berbeda-beda, bahkan keahlian

untuk memprediksi masa depan.®

Dengan keterampilan konseptual berarti
manajer bekerja dengan ide-ide atau pikiran-pikiran untuk mengembangkan

gagasan strategi sebagai kunci pemecahan masalah dari tiap-tiap hambatan

organisasi.

3?Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta; Rineka Cipta, 2011), h. 2.

33 Erni Trisnawati Sule Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta; Kencana,
2006), h. 9.



Keterampilan Konsep yang dimiliki seorang kepala sekolah diharapkan
melakukan kegiatan-kegiatan berikut: 1) Selalu belajar dari pekerjaan sehari-hari
terutama cara kerja para bawahan, 2) Melakukan observasi secara terencana
tentang kegiatan-kegiatan manajemen, 3) Banyak membaca tetang hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan, 4) Memanfaatkan
hasil-hasil penelitian orang lain, 5) Berfikir untuk masa depan yang akan datang,
dan 6) Merumuskan ide-ide yang dapat diuji cobakan.>*

3) Keterampilan Manusiawi (Human Skill)

Keterampilan manusiawi pada hakikatnya merupakan pemahaman tentang
perasaan dan sikap orang lain dan mengetahui teknik untuk bekerja dengan orang
lain dalam hubungan kerja yang berciri individual dan kooperatif dengan cara
komunikasi yang jelas, hubungan kolaboratif, kemampuan sosial, dan akal sehat.>
Seorang manajer harus memiliki kemampuan berinteraksi dengan berbagai
macam manusia yang berbeda, hal ini mencakup keterampilan memotivasi orang
untuk bekerja, keterampilan mendengar orang lain, serta keterampilan
berhubungan dengan orang lain.*®

Seorang manajer harus dapat memahami isi hati, sikap, dan mengapa
orang tersebut berkata dan berperilaku, bersikap positif, berbicara dengan sesama

secara baik akan membuat orang lain merasa di hargai dan mereka akan bersikap

34 Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Cet;1I Jakarta; Rineka Cipta, 2004), h. 207.
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terbuka kepada atasan. Menurut Wahyosumidjo kemampuan manusiawi meliputi:
kemampuan untuk memahami perilaku manusia dan proses bekerja sama,
kemampuan untuk memahami isi hati, sikap dan motif orang lain, mengapa
mereka berkata dan berperilaku, kemampuan untuk berkomunikasi secara jelas
dan efektif, kemampuan menciptakan kerja sama yang efektif, kooperatif, praktis
dan diplomatis, mampu berperilaku yang dapat diterima.’’

Peran seorang manajer sangat penting dalam mengelola suatu organisasi.
Kemampuan atau keterampilannya dibutuhkan dalam mengelola, memecahkan
masalah dan berhadapan berbagai fenomena yang muncul di lapangan.
Keterampilan yang dimiliki manajer tidak saja berkaitan dengan pengambilan
keputusan, pengimplementasian rencana, tetapi juga perlu dilengkapi hubungan
interpersonal mereka dengan bawahan.

2. Hakikat Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Sedangkan menurut

Mangkunegara dalam Rosidah dan Sulistiyani mendefinisikan kinerja adalah hasil

kerja yang secara berkualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai

37 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik Dan Permasalahan,
Edisi 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h. 101.



dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.®

Menurut rivai dalam Didi Pianda kinerja merupakan terjemahan dari kata
performance yang didefenisikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu untuk melaksanakan tugas. Sedangkan
menurut T. R. Mitchell dalam Didi Pianda menyatakan bahwa kinerja meliputi
beberapa aspek yaitu quality of work, initiative, capability and communication.>

Sedangkan guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran peserta didik.*® Menurut Macmillan dalam Deni
Koswara guru adalah someone who other people respect and go to for advice
about a particular subjek. Guru adalah seseorang yang dihormati dan tempat
meminta nasihat untuk permasalahan-permasalahan tertentu.*!

Guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan
serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional,
sesuai tuntutan masyarakat yang berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan

bahwa pada setiap diri guru terletak tanggung jawab untuk membawa para

siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam hal ini

3Rosida dan Sulistiyani, Pemimpin Dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT.Grafindo Persada,
2003), h. 223.

3 Didi Pianda, Kinerja Guru: Kompotensi Guru, Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala
Sekolah, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h. 12.

4Barnawi dan M. Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),
h. 13.

41D. Deni Koswara dan Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?, Edisi 1 (Bandung:
PT Pribumi Mekar, 2008), h. 2.



guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of
knowledge, tetapi juga sebagai “pendidik” yang melakukan transfer of values dan
seklaigus menjadi “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun
siswa dalam belajar.*?

Salah satu upaya untuk mencapai kinerja yang diharapkan dalam suatu
organisasi yaitu semestinya para personel harus mendapat program pendidikan
dan pelatihan yang memadai untuk jabatannya sehingga pegawai terampil dalam
melaksanakan pekerjaannya. Apabila kinerja guru meningkat maka akan
meningkat pula kualitas keluaran sekolah.

Seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang
terdiri dari kesetian dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai
dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar, dan tugas
lainnya, kretivitas dalam melaksanakan pengajaran, kerjasama antar guru dengan
orang tua peserta didik, kepemimpinan yang menjadi panutan peserta didik, serta
tanggung jawab terhadap tugasnya.*® Kinerja guru dalam mengajar menjadi salah
satu faktor utama untuk mencapai keberhasilan suatu pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah
suatu perbuatan guru yang hasilnya dapat dilihat dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Menurut Piet A. Sahertian dalam Barnawi dan Moh. Arifin bahwa standar kinerja

42Qadirman. A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi 1 (Cet. 20; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 125.

“Firmansya, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala sekolah dan Kinerja Guru
Terhadap Mutu Pendidikan Di MTs Negeri Kota Palopo, (Palopo: Tesis IAIN Palopo, 2019), h.
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guru berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalakan tugasnya seperti,
bekerja dengan siswa secara individual, persiapan dan perencanaan pembelajaran,
mendayagunakan media pembelajaran, melibatkan siswa dalam berbagai
pengalaman belajar, dan kepemimpinan yang aktif dari guru.
b. Peran Guru

Peran guru dikemukakan oleh Peter F. Oliver dalam Piet A. Sahertian dan
Ida Aleida Sahertian sebagai berikut:
1) Guru sebagai penceramah, tugas guru sebagai menyampai informasi.
2) guru sebagai sumber, guru dianggap sebagai manusia sumber. Melalui guru
dan dari guru pengetahuan disampaikan kepada anak didik.
3) Guru sebagai fasilitator, guru menyediakan berbagai lingkungan untuk belajar,
melengkapi berbagai sumber yang membantu siswa untuk belajar.
4) Guru sebagai konselor, guru membantu siswa memberi nasihat memberanikan
siswa, mendengarkan keluhan dan menciptakan suasana belajar siswa, menyuruh
memecahkan persoalana dirinya sendiri.
5) Guru sebagai pemimpin kelompok, dalam belajar guru berperan sebagai
master ceremony, memimpin dalam kelompok, menstimulir gejala-gejala untuk
belajar bersama dalam kelompok belajar, memandang gejala-gejala sehingga
semua ikut perpartisipasi.
6) Guru sebagai tutor, guru menolong seseorang demi seseorang dengan
bermacam cara.
7) Guru sebagai manajer, menyediakan pelayanan media belajar yang

disediakan.



8) guru sebagai penyusun program, guru merancang pelajaran, menyususn desain
mengajar dimana siswa dapat belajar baik secara individual maupun secara
kelompok.
9) Guru sebagai manipulator, guru menciptakan iklim belajar melalui berbagai
stimulus seperti penguatan. Sehingga siswa mengalami perubahan tingkah laku.**
c. Standar Kompetensi Guru

Kinerja guru dapat dinilai dari aspek kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh seorang guru yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan guru
dalam mengajar yang dikenal dengan sebutan kompotensi guru. Berkenaan
dengan kompetensi yang perlu dimiliki guru menurut Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 bahwa kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.*
1. Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang
guru berkenaan dengan karakteristik peserta didik dilihat dari berbagai aspek,
seperti moral, emosional, dan intelektual. Seorang guru harus menguasai teori
belajar dan prisip belajar, karena peserta didik memiliki karakter, sifat dan
kemampuan yang berbeda. Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 16
Tahun 2007 menyebutkan bahwa standar kompotensi pedagogik guru SD/MI,

SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK yaitu:

4 Piet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian, Suvervisi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1992), h. 36.
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a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

¢) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

f) Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan siswa.

h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

1) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
j)  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.*®

2. Kompetensi kepribadian, seorang guru harus mempunyai kemampuan yang
berkaitan dengan kemantapan dan integritas kepribadian seorang guru. Aspek-
aspek yang diamati adalah a) Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia, b) Menampilan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat, ¢) Menampilan
diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dan berwibawa, d) Menunjukkan etos
kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya

diri, €) Menjunjumg tinggi kode etik profesi guru.

“Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 16, Tahun 2007 Tentang Standar
Kualifikasi Guru Dan Kompotensi Guru bagian B Standar Kompotensi Guru Tabel 3.



Guru dituntut harus mampu membelajarkan peserta didiknya tentang
disiplin diri, belajar, membaca, menghargai waktu, mematuhi aturan atau tata
tertib dan belajar bagaimana harus berbuat.

3. Kompetensi sosial, berkomunikasi dan bergaul secara efektif baik dengan
peserta didik maupun dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan, serta
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Menurut Ramly dalam
Muyjino menyatakan bahwa guru merupakan sebagai cermin memberikan
gambaran (pantulan diri) bagaimana dia memandang dirinya, masa depannya, dan
profesi yang ditekuninya, dan seorang guru harus: a) Bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi, b)
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat, c) Beradaptasi di tempat
bertugas diseluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial
budaya, d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.*’

4. Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran
di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan
terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Kompetensi guru profesional

menurut pakar pendidikan nasional seperti sebagai seorang guru agar guru

4"Mujino, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah, (Lampung : Tesis
Universitas Lampung, 2011), h. 14.



menganalisa, mendiagnosis, situasi pendidikan. Adapun indikator kompotensi
professional meliputi: 1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola piker
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampuh; dan b)
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.* Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 20, dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: “a) Merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai
dan mengevaluasi hasil pembelajaran. b) Meningkatkan dan mengembangkan
kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. ¢) Bertindak objektif dan
tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan
kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi
peserta didik dalam pembelajaran. d) Menjunjung tinggi peraturan perundang-
undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika. e)
Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.”*’
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru

Kinerja guru pada dasarnya merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik agar dapat membantu upaya
organisasi dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan kinerja agar sesuai

dengan apa yang diharapkan organisasi.

“Sudarwan Danim, Profesioal Dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 25.

4“UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bagian Kedua Hak dan Kewajiban
Pasal 20.



Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, menurut Suryadi
Prawirosentono faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain:
1) Efektivitas dan efesiensi. Efektivitas suatu orang adalah ukuran yang
ditunjukan oleh kenyataan bahwa tujuan orang tersebut dapat dicapai sesuai
dengan kebutuhan yang direncanakan. Efesiensi berkaitan dengan jumlah yang
dikeluarkan dalam mencapai tujuan.
2) Otoritas dan tanggung jawab. Authority (otoritas) adalah sifat dari komunikasi
atau perintah dalam suatu kegiatan organisasi formal yang dimiliki (diterima) oleh
peserta organisasi formal kepada para anggota organisasi lain untuk melakukan
suatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya.
3) Disiplin, meliputi disiplin waktu dan disiplin kerja.
4) Inisiatif dan kreatifitas ialah kemampuan memberdayakan daya pikir untuk
menyelesaikan pekerjaan kantor, kreativitas dalam bentuk ide untuk
merencanakan suatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.>

Selain itu, kinerja guru akan optimal bilamana diintegrasikan dengan
komponen sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan, fasilitas kerja, maupun
anak didik. Kopelman dalam Supardi menyatakan bahwa kinerja organisasi
ditentukan oleh empat faktor anatra lain yaitu lingkungan, karakteristik individu,
karakteristik organisasi dan karakteristik pekerjaan.’!
Tujuan kinerja juga perlu penilaian, yaitu untuk mengetahui apakah suatu

program pendidikan, pengajaran ataupun pelatihan tersebut telah dikuasai dengan

S9Suryadi Prawerosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan: Kiat Membangun Lembaga
Kompotitif Menjeleng Perdangan Bebas Dunia, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 29.

SISupardi, Kinerja Guru, (Jakarta: Rajawali Press,2013), h. 50.



baik atau belum. Pencapai kinerja guru dilakukan penilaian kinerja untuk
mewujudkan kinerja yang baik. Penilain kinerja guru diartikan sebagai penilain
dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam kerangka pembinaan karir
kepangkatan dan jabatannya. Penilaian kinerja guru pada dasarnya merupakan
peroses membandingkan antara kinerja aktual dengan kinerja ideal untuk
mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya dalam
priode tertentu.’? Oleh karena itu untuk mengetahui perkembangan kinerja guru,
maka harus di nilai dan dievaluasi. Hasil evaluasi dijadikan sebagai bahan untuk

melakukan perbaikan pada masa selanjutnya.

C. Kerangka Pikir

Faktor utama dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah keterampilan
manajerial kepala sekolah, khususnya dalam meningkatkan kinerja guru.
Pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah sangat besar dalam proses
pendidikan, karena kepala sekolah adalah teladan yang memiliki peran utama
dalam menghasilkan kinerja yang baik. Untuk menghasilkan kinerja yang baik
kepala sekolah harus cakap dan terampil dalam memberi pengawasan dan
bimbingan. Oleh karena itu keterampilan manajerial kepala sekolah sangat
menentukan tercapainya keberhasilan kinerja guru dalam memberikan pendidikan.

Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini adalah :

S2Darman. S, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Di Smpn Satu Atap 22 Konawe Selatan, (Kendari: Skripsi IAIN Kendari, 2017), h. 36.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.’® Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh yang Signifikan antara keterampilan manajerial kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiaman
Palopo.

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan manajerial kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.

Adapun hipotesis Statistiknya adalah :
Ho:p=0

Ha:p#0

3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2008), h. 64.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji suatu
teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, hubungan
variabel, dan yang bersifat mengembangkan konsep.>* Penelitian kuantitaif adalah
data yang dinyatakan dalam bentuk angka yang menentukan hasil dari
pengukuran. Sehingga dapat diketahui bahwa penelitian ini dimaksud untuk
mengetahui berapa besar pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo Bagian

Putri.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota
Palopo yang terletak di JIn. Puang H. Daud No. 5, Kel. Tompotikka, Kec. Wara,
kota Palopo. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2021 sampai 29

April 2021.

M. Subana, Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmia, (Cet; Bandung: Pustaka Setia,
2005), h. 25.



C. Definisi Operasional Variabel

Menghindari terjadinya salah memahami apa yang dimaksud dengan judul,
maka peneliti mengemukakan definisi oprasional variabel. Judul skripsi ini
terdapat variabel bebas dan variabel terikat yaitu keterampilan manajerial kepala
sekolah dan kinerja guru.
1. Keterampilan Manajerial kepala sekolah

Keterampilan manajerial kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian
ini meliputi:
a. Keterampilan teknik yaitu kemampuan kepala sekolah SMA Pesantren Modern
Datok Sulaiman Palopo yang dipahami dari indikator yaitu menguasai
pengetahuan mengenai metode, proses, dan prosedur untuk melaksanakan
kegiatan tertentu dan mampu memanfaatkan serta mendayagunakan sarana dan
peralatan yang diperlukan.
b. Keterampilan konseptual yaitu kemampuan kepala sekolah SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo yang dipahami dari indikator yaitu merumuskan
konsep-konsep dan mengambil keputusan
c. Keterampilan manusiawi yaitu kemampuan kepala sekolah SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo yang dipahami dari indikator yaitu kemampuan
bekerja sama dan berperilaku yang dapat diterima
2. Kinerja guru

Kinerja Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:
a. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang dimiliki guru SMA Pesantren

Modern Datok Sulaiman Palopo dilihat dari indikator: 1) Penguasaan terhadap



karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan
intelektual; 2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip,belajaran
yang mendidik; 3) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik.

b. Kompetensi Kepribadian yaitu kemampuan yang dimiliki guru SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo dilihat dari indikator yaitu: 1) Bertindak sesuai
dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia; 2)
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dewasa dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 3) Menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

c. Kompetensi Sosial yaitu kemampuan yang dimiliki guru SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo dilihat dari indikator yaitu: 1) Bertindak objektif
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agana, ras, kondisi
fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi keluarga 2)
Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun sesama pendidik, orang tua dan
masyarakat.

d. Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang dimiliki guru SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo dilihat dari indikator yaitu: 1) Menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang di
ampuh; 2) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan

melakukantindakat reflektif.



D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.>> Maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMA Pesantren Modern Datok
Sulaiman Palopo yang berjumlah 30 orang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut.’® Bila populasi besar peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada di populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
Adapun penarikan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh,
dikarenakan jumlah populasi relatif kecil. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Oleh
karena itu yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah

populasi yang berjumlah 30 orang.

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif Dan
R&D, (Cet. 18; Bandung: Alfabet, 2013), h. 117.

%6Sugiyono, (Cet. 18; Bandung: Alfabet, 2013), h. 118.



E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi, angket, dan dokumentasi, sebagai penunjang untuk kelengkapan
analisis data penelitian.
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. Teknik
observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa,
perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar. Observasi
(observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Peneliti mengadakan observasi untuk memperoleh informasih yang
berkenaan dengan keterampilan manajerial kepala sekolah dan kinerja guru.
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.’’ Dalam penelitian ini menggunakan metode angket dengan
harapan responden akan dapat langsung menuangkan jawabannya sesuai dengan
daftar pernyataan item-item angket sesuai dengan keadaan sebenarnya. Angket ini
untuk mengetahui pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap
kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert

untuk dengan empat alternatif jawaban: (SS) Sangat setuju, (S) Setuju, (KS)

S’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet,
2014), h. 142.



Kurang Setuju, dan (TS) Tidak Setuju. Pemberian bobot terhadap pertanyaan
positif dimulai dari 4,3,2,1 sedangkan pertanyaan negatif 1,2,3,4. Pada penelitian
ini sebelum angket digunakan terlebih dahulu instrument angket di uji coba.
3. Dokumentasi
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk membantu mendapatkan
data dan informasi yang peneliti butuhkan, dengan cara ini data yang diperoleh
oleh peneliti tidak hanya bersumber dari jawaban responden. Dengan demikian
peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan dengan waktu yang bersamaan.
Adapun data yang dikumpulkan melalui catatan dan keterangan tertulis
yang berisi informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Instrumen ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah guru dan gambaran umum

SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas

Sebelum angket digunakan terlebih dahulu instrumen angket diuji coba,
dalam hal ini uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini, uji validitas yang
digunakan yaitu uji validitas isi oleh beberapa ahli dan uji validitas item. Validitas
isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, dalam kisi-kisi
tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan butir soal
(item) pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator. Rancangan angket
diserahkan kepada dua Ahli atau validator untuk divalidasi, adapun dua ahli atau

validator tersebut yaitu:



Tabel 3.1 Nama Validator Instrumen

No. Nama Pekerjaan
1 Tasdin Tahrim, S.Pd.,M.Pd. Dosen TAIN Palopo
2 Abdul Rahim Karim, M.Pd Dosen TAIN Palopo

Validator diberikan lembar validasi setiap instrument diisi dengan tanda
centang pada skala /ikert 4 seperti berikut ini:

Skor 1 : Tidak Setuju

Skor 2 : Kurang Setuju

Skor 3 : Setuju

Skor 4 : Sangat Setuju

Hasil analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi instrument

angket. Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator

dapat di tentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut :3
>s
V:
[n(c-1)]

Keterangan:

V= indeks validasi

S=r-lo

r = skor yang di berikan oleh validator
1o = skor penilaian validitas terendah
n = banyaknya validator

c = skor penilaian validitas tertinggi

Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkan

dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:>’

58 Syaifuddin Azwar, Reliabitas dan validitas, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h.
113.



Tabel 3.2 Interprestasi Validitas Isi

Interval Interprestasi
0,80 - 1,00 Sangat valid
0,60 - 0,79 Valid
0,40 - 0,59 Kurang valid
0,20 - 0,39 Tidak Valid
0,00 -0,19 Sangat Tidak Valid

Sebelum lembar angket digunakan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji
validitas isi menggunakan rumus Aiken’s validasi yang dilakukan oleh kedua
validator sebagai berikut:

Tabel 3.3 Validasi Data Angket untuk Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S
Validator 1 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2
Validator 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2

s 4 4 5 5 5 4
\Y 0.67 0.67 0.83 0.83 0.83 0.67

Validator

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata V (A4iken’s) sebesar
0,75 dan jika dibandingakan dengan menggunakan interprestasi maka Aiken’s dari
validitas isi pada variabel keterampilan manajerial kepala sekolah dapat dikatakan
valid. Sementara untuk variabel kinerja guru dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai

berikut:

Tabel 3.4 Validasi Data Angket untuk Kinerja Guru

Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S

Validator1 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2
Validator2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2
s 4 4 5 5 5 4
\ 0.67 0.67 0.83 0.83 0.83 0.67

Validator

59 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Pendidikan Social, Ekonomi
Komunikasi Dan Bisnis, edisi I1I(Bandung: Alfabet, 2010), h. 81.



Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata V (A4iken’s) sebesar
0,75 dan jika dibandingakan dengan menggunakan interprestasi maka Aiken’s dari
validitas isi pada variabel kinerja guru dapat dikatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah data yang mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika
diyjikan berulang pada sampel yang berbeda. SPSS memberikan fasilitas untuk
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a) suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 atau
lebih dari r tabel. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkapkan data yang
bisa di percaya, jadi dapat diandalkan.®® Adapun tolah ukur untuk
menginterprestasikan derajat reliabilitas instrumen yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

Tabel. 3.5 Interprestasi Reliabilitas

Interval Interprestasi
0,81 <r=1,00 Sangat Tinggi
0,61 <r=0,80 Tinggi
0,41 <r=0,60 Cukup
0,21 <r=0,40 Rendah
0,00 <r = 0,20 Sangat Rendah

60 Suharsini Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, Edisi 14 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 221.



Adapun hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.826 15
(Sumber: hasil olah data spss ver.20, Tahun 2020)

Berdasarkan tabel wuji reliabilitas diatas diperoleh untuk angket
keterampilan manajerial kepala sekolah memperoleh nilai dari r sebesar 0.826.
dengan demikian, berdasarkan tabel interprestasi reliabilitas, maka angket
keterampilan manajerial kepala sekolah dapat dikatakan reliable dengan kriteria
reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Guru

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

187 16
(Sumber: hasil olah data spss ver.20, Tahun 2020)

Kemudian untuk tabel 3.7 uji reliabilitas, untuk angket kinerja guru
memperoleh nilai r sebesar 0.787. Dengan demikian, berdasarkan tabel
interprestasi reliabilitas, maka angket dari kinerja guru dapat dikatakan reliable

dengan kriteria reliabilitas tinggi.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis deskriptif merupakan jenis analisis data yang dimaksudkan
untuk mengungkapkan atau mendeskripsikan keadaan atau karakteristik masing-
masing variabel penelitian secara tunggal dengan menggunakan analisis distribusi

frekuensi, persentase, dan rata-rata (mean), standar deviasi dan perhitungan



interval. Untuk menunjukkan hasil penelitian dijabarkan dengan menggunakan
table frekuensi (table persentase).
2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunaan untuk mempredisi atau menguji
pengaruh satu variable bebas (Independen) terhadap variable terikat (Dependen).
Secara matematis model analisis regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Y=a+bx
Dimana :
Y = Variabel Terikat (Dependen)
X = Variabel Bebas (Independen)
a = Nilai Konstanta
b = Koefisien Regresi
3. Uji Hipotesis
a. Ujit
Penelitian ini menggunakan uji-t untuk mengukur kekuatan pengaruh
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), hal dilakukan dengan

membandingkan nilai Thitung dengan Trvel pada taraf 5%. Adapun syarat-syarat

dalam menunjukkan uji-t adalah sebagai berikut:

1) Jika Thitung > Traver maka Ho ditolak Hi diterima artinya terdapat pengaruh
antara kedua variabel

2)  Jika Thitung < Twbve maka Ho diterima H; ditolak artinya tidak terdapat pengaruh

antara kedua variabel



3) Jika Thiwung = Ttabet maka Ho diterima H ditolak artinya tidak terdapat pengaruh
kedua variabel
b. Koefisien determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas (X)
berpengaruh terhadap variabel (Y), dihitung dengan menggunakan rumus

koefisien determinasi (KD), yaitu:

KD =r*x 100
Dimana:
KD = Koefisien determinasi

2 =Kuadrat dari koefisien koleras.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA PMDS Putri Palopo

Pesantren Modern Datok Sulaiman Putri Palopo biasa disingkat (PMDS)
berdiri sejak tahun ajaran 1982/1983. Pada awal berdirinya pesantren hanya
menerima peserta didik putra tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
dan menerima satu kelas dengan jumlah 50 santri dan diresmikan bertepatan pada
hari ulang tahun RI ke-36 (17 Agustus 1982) untuk Santri putra tersebut
ditempatkan di PGAN 6 tahun Palopo. Pada tahun ke-2 (tahun ajaran 1983/1984)
atas dorongan masyarakat Islam khususnya masyarakat Luwu, maka diterima pula
satu kelas santri putri yang jumlahnya sekitar 50 orang.

Pada awal tahun ajaran 1983 diresmikan kampus putri yang terletak di
kawasan Palopo, bersamaan dengan diterimanya santri Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA) (lokasi kampus putri £ 2 ha adalah wakaf dari almarhum dr. H.
Palangmai Tandi yang merupakan salah seorang pendiri PMDS Palopo) Hingga
akhir Desember 2006 PMDS Palopo telah menghasilkan alumni yang tersebar
dimana-mana, dan lulusannya dapat diperhitungkan, hal ini dapat dibuktikan
dengan melihat jumlah alumni yang terserap di Perguruan Tinggi Negeri. Selain
itu para alumninya pun ada yang telah bekerja sebagai pegawai (dosen, guru,
dokter, pegawai kantor pemerintahan), pengusaha, politisi, hingga anggota TNI

dan POLRI.



Pondok Pasantren Modern Datok Sulaiman ( PMDS ) Palopo sampai saat ini,
terus menunjukkan kiprahnya sebagai institusi pendidikan berbasis keagamaan
yang terus berupaya mencetak generasi berkarakter Islami dan cerdas sebagai
calon penerus perjuangan bangsa, agama dan Negara. Para pendiri PMDS Palopo
yaitu almarhum K.H. M. Hasyim selaku pendiri utama, almarhum KH. Abdul
Rasyid As’ad, almarhumah Dra. Hj. A. Sitti Ziarah Makkajareng, Drs. KH.
Jabani, Dr. K. H. Syarifuddin Daud, M. A., Prof. Dr. H. M. Said Mahmud,
L.c.,M.A. dan Drs. K. H. Ruslin. Kampus Putri terletak di JI. Puang H. daud No. 5
Kec. Wara, kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. Santri-santri tersebut tersebar
dibeberapa unit lembaga pendidikan seperti TK/TPA, SD, SMP, dan SMA. Selain
itu, sejak akhir tahun 2018 lalu di Kampus Putri telah dibuka kelas Tahfidz
Alquran dengan jumlah santri 200 lebih orang. Para santri dibina dan dididik
langsung oleh tenaga guru (yang dalam istilah PMDS Palopo disebut sebagai
Pembina atau Ustadz) dari berbagai disiplin keilmuan yang total berjumlah + 50
orang dengan latar pendidikan S1 sampai S3 ditambah yang berlatar pendidikan

non formal pondok pesantren Tahfidz 30 juz.

2. Profil/Identitas SMA PMDS Palopo

Nama Sekolah : Sekolah Menengah Atas Pesantren Modern
Datok Sulaiman Palopo

Alamat Sekolah : Kampus putri terletak di J1. Puang H. daud

No. 5 Kec. Wara, kota Palopo, Provinsi



NPSN

NSS

Status

Akreditasi

No. SK Akreditasi
Kode Pos
NomorTelpon

Email

Website

Tanggal SK Pendirian
SK Izin Operasional
Tanggal SK Operasional
Sertifikat ISO

Luas Tanah Milik

Luas Tanah Bukan Milik

Sulawesi Selatan. Putra di J1. Dr. Ratulangi
No. 16, Kec. Bara, Kota Palopo

: 40307823

302196201001

:Swasta

T A

: 160/SK/BPA-SM/X1/2017

:91914

: 0471-21476

: smapesantrendtsulaiman@gmail.com

: http://www.pmdspalopo.sch.id

: 1985-01-30

: 421/1610/Disdik/VII/2014
: 2012-07-10

: 9001 :2000

: 5.000 m?

:0



3. Struktur Organisasi SMA PMDS Putri Kota Palopo

KETUA YAYASAN

KOMITE SEKOLAH
H. BENNUAS, BA

KEPALA SEKOLAH
HIJAZ THAHA, S.Pd

BENDAHARA BOS

ZULFIANI M, S.An

Ka.TATA USAHA
ZULFIANI M, S.An

STAF TATA USAHA

ASMAWATI
WAKASEK WAKASEK WAKASEK WAKASEK
KURIKULUM KESISWAAN SARPRAS HUMAS
ABD. MUHAEMIN, NONA RADHIA ARFIN ULY, S.Pd HAIRIL ANWAR,
S.Ag., M.Pd AHMAD, S.Pd S.Ag., M.Pd.I
KEPALA LAB IPA KEP.LAB BAHASA KEP LAB KEPALA
LUSL $.Pd KOMPUTER PERPUSTAKAAN
ABD HUSNI, S.Pd IRWAN, S.Pd

WALI KELAS

SISWA/SISWI

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo

4. Keadaan guru

Pandemi covid-19 masih menjadi kendala dalam aspek pendidikan. Untuk

memutus mata rantai penyebaran covid-19 maka pemerintah meniadakan kegiatan

disekolah SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman merupakan salah satu sekolah




yang terdampak covid-19 sehingga guru, siswa, serta pengelolah sekolah harus
beralih ke sistem pembelajaran digital atau online sebagaimana kebijakan
pemerintah.

Guru secara keseluruhan di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman
Palopo berjumlah 30 orang dari 11 guru laki-laki dan 19 guru perempuan yang
terdiri dari guru tetap dan guru honorer, dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Daftar Keadaan Guru SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman

Kota Palopo
No. Nama NIP Jabatan

1 Hijaz Thaha, S.Pd 19710623 199702 1 002 Kepala sekolah
2 Abd. Muhaemin, S.A.g., M.Ag 19780424 200312 1 004 Wakasek Kurikulum
3 Haeril Anwar, S.Ag., M.Pd.I 19680605 200312 1 005 Wakasek Humas
4  Nona Radhia Ahmad, S.Pd 19671005 200604 2 012 Wakasek Kesiswaan
5 Arfin Uly, S.Pd 19840823 100902 1 005 Wakasek Sarana
6 DRA. Hj. ST Yamang Wahab 19620113 200604 2 001 Guru/ Wali Kelas
7  Indra Juni Sibenteng, S.Ag 19700630 200502 1 002 Guru/ Wali Kelas
8  Muhammad Anwar, S.Pd 19810601 200901 1 008 Guru/ Wali Kelas
9  Abd. Waris, S.Pd 19720807 199703 1 007 Guru/ Wali Kelas
10 Damna, S.Pd 19790605 200604 2 042 Guru/ Wali Kelas
11 Nisma Mansur, S.Pd 19821004 200604 2 016 Guru/ Wali Kelas
12 Lesra, S.Pd 19820712 200902 2 003 Guru/ Wali Kelas
13 Darniati, S.Sos 19820330 200902 2 001 Guru/ Wali Kelas
14  Zakiyyah Ichwan Yunus, S.Pd 19840206 201001 2 029 Guru/ Wali Kelas
15 Arifuddin, S.Ag Guru Mapel

16 Irwan, S.Pd Guru Mapel

17 Masita Supardi, S.Pd Guru/ Wali Kelas
18 Fahriansyah, S.Fil., M.Pd.I Guru Mapel



19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

Sarni Arsyad, S.Pd., M.Pd.I
Abd. Husni, S.Kom
Arifah, S.Pd

Helvi Latif, S.Pd
Indrawati Bahrum, S.Pd
Nur Hidayah, S.Pd
Rosalia Ni’ma, S.Pd
Rosnaeni, S.Pd

Nur Aini, S.Pd., M.Pd
Nurul Hapsari, S.Pd
Nur Ainun Husti, S.Pd
Lusi, S.Pd

Guru Mapel
Guru/ Wali Kelas
Guru/ Wali Kelas

Guru Mapel

Guru Mapel

Guru Mapel
Guru/ Wali Kelas

Guru Mapel

Guru Mapel

Guru Mapel

Guru Mapel
Guru/ Wali Kelas

1.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu jenis

kelamin dan jenjang pendidikan, lebih jelasnya penulis menguraikan sebagai

berikut:

a.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Dari yang diperoleh peneliti dapat dilihat bahwa responden yang mengisi

kousioner paling banyak berjenis kelamin perempuan dibandingkan berjenis

kelamin Laki-Laki. Tabel berikut menggambarkan data jenis kelamin responden

yang meneliti dapatkan melalui penyebaran kuesioner.

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Responden Persentase ( % )
Laki-Laki 11 37%
Perempuan 19 63%
Jumlah 30 100%




Tabel 4.2 diatas menjelaskan bahwa 37% responden yang mengisi kuesioner
adalah guru laki-laki dan sisanya sebesar 63% adalah guru perempuan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa jumlah guru perempuan lebih banyak dari pada guru laki-
laki.

b. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkatan pendidikan sangat berpengaruh dalam dunia kerja, lebih banyak
pengalama dalam jenjang pendidikan maka lebih luas wawasan seseorang.
Terkhusus bagi soerang guru semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin
bertambah pula metode pembelajaran yang didapatkannya dan diterapkan kepada
peseta didiknya. Dari tabel berikut ini dapat dilihat kondisi tingkat pendidikan
guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Kota Palopo:

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan ~ Jumlah Persentase ( % )

S1 24 80%

S2 5 17%

S3 1 3%
Jumlah 30 100%

Data pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
responden dalam hal ini guru SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo
mayoritas yaitu 30 guru atau sekitar 80% berpendidikan strata (S1), sebanyak 5
guru atau sekitar 17% berpendidikan Megister (S2) dan 1 guru atau sekitar 3%

berpendidikan doktor (S3).



B. Deskripsi Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Di SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo (X)

Data keterampilan manajerial kepala sekolah diperoleh melalui angket
(kuesioner) untuk mengungkapkan kondisi sebenarnya tentang keterampilan
manjerial kepala sekolah di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.
Angket keterampilan manjerial kepala sekolah terdiri dari 20 butir pernyataan
yang terdiri dari 4 jawaban alternatif dengan jumlah responden sebanyak 30 guru.
Berdasarkan data yang diolah menggunakan bantuan SPSS ver. 20 tahun 2020 dan
Microsoft excel 2020 maka hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.4 Hasil Statistik Deskriptif Variabel X (Keterampilan Manajerial Kepala
Sekolah)

Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std.  Variance
Deviation

Keterampilan

Manajerial 30 21.00 56.00  77.00 65.1333 5.66132 32.051
Kepala

Sekolah

Valid N

(listwise) 30

(Sumber: hasil olah data spss ver.20, Tahun 2020)

Data diatas kemudian disajikan ke dalam distribusi frekuensin dengan
menentukan jumlah kelas interval digunakan dengan rumus k=1+3,3 log n,
dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Rumus menghitung rentang data
yaitu R= max-min dan untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus P=R/K.
Distribusi frekuensi keterampilan manjerial kepala sekolah dapat di lihat pada

tabel 4.5.



a. Menentukan jumlah kelas
K=1+3,3 logn
=1+3,3 (1,47)
= 1+4,85
= 5,85 dibulatkan menjadi 6
b. Menghitung rentang data
R= Max — Min
=77—-56
=21
c. Menghitung panjang kelas interval
P=R/K
=21/5,85
= 3,58 dibulatkan menjadi 4

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

No Skor Turus Frekuensi Persentase ( % )
1 56-60 IITIT 6 20%
2 61-65 TTITTIITITIIIILT 16 53%
3 66-70 I 1 3%
4 70-75 IIIIIT 6 20%
5 76-80 I 1 3%
6 80-85 0 0%

Jumlah 30 100%




Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa
frekuensi terbanyak terletak pada 61 — 65 dengan frekuensi 16 guru dengan
persentase 53%. Hasil distribusi frekuensi keterampilan manjerial kepala sekolah
yang disajikan pada tabel di atas dapat pula dilihat dengan menggunakan

histogram pada gambar 4.2 sebagai berikut:

. Histogram
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Gambar 4.2 Histogram Keterampilan Manajerial Kepala sekolah
Selanjutnya untuk mencari nilai kategori keterampilan manajerial kepala
sekolah, dapat diketahui dengan mencari nilai mean ideal (Mi) dengan rumus Mi
=1/2 (skor tertinggi + skor terendah) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dengan
rumus SDi = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah). Berdasarkan acuan tersebut

maka Mi variabel keterampilan manajerial kepala sekolah adalah 52.5 dan SDi

adalah 10.5. dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas sebagai

berikut.
Sangat Baik = Mi+1.5SDi<X
Baik = Mi+0.5SDi<X<Mi+1.5SDi
Kurang Baik = Mi-0.5SDi<X<Mi+0.5SD1i

Cukup Baik = X<Mi-0.5SDi



Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka diperoleh hasil perhitungan
kategori keterampilan manajerial kepala sekolah dapat dilihat pada tabel 4.6
sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Kategorisasi Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

No Kategori Interval
1  Sangat baik 68.25
2  Baik 57.75 - 68.25
3 Cukup Baik 47.25 - 57.75
4  Tidak Baik 47.25

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan
manajerial kepala sekolah di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo
pada kategori sangat baik sebanyak 8 guru (27%). Pada kategori baik sebanyak 21
guru (70%), sebanyak 1 orang guru cukup baik dan tidak ada guru yang
menyatakan keterampilan manajerial kepala sekolah dalam kategori tidak baik.

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel
keterampilan manajerial kepala sekolah didapatkan mean sebesar 65.13 kemudian
di masukkan dalam pengkategorian skor menunjukkan bahwa keterampilan
manajerial kepala sekolah termaksud dalam kategori baik.

Penyekoran dilakukan dan setelah diketahui tingkat kategori dari masing-
masing responden di atas secara keseluruhan, berikut ini akan disajikan data hasil
penyekoran untuk masing-masing aspek dari skala keterampilan manajerial kepala
sekolah meliputi aspek keterampilan teknik, aspek keterampilan konseptual dan

keterampilan manusiawi sebagai berikut:



Table 4.7 Hasil Perhitungan Analisis Data Per Indikator Variabel Keterampilan
Manajerial Kepala Sekolah

No Indikator Persentase
1  Keterampilan Teknik 82,3%
2 Keterampilan Konseptual 80,1%
3 Keterampilan Manusiawi 83,9%
Jumlah 82,1%

Berdasarkan hasil nilai perhitungan table di atas, diperoleh rata-rata nilai
indikator dari variable keterampilan manjerial kepala sekolah adalah sebesar
82,1%. Nilai ini dapat diinterprestasikan dengan menggunakan cara
pengkategorisasian penilaian yaitu dengan interprestasi nilai mulai dari 0 hingga
100. Dengan demikian nilai variabel dapat diinterpretasikan dengan kriteria
berikut:

Table 4.8 Kategori dan Persentase Indikator Keterampilan Manajerial Kepala

Sekolah
Kategori Persentase (%)
Sangat kurang 0-20
Kurang 21-40
Sedang 41 - 60
Cukup baik 61 —80
Baik 81-100

Nilai variabel keterampilan manajerial kepala sekolah termaksud pada
kategori baik, karena besar nilai variabel keterampilan manajerial kepala sekolah

adalah 82,1%.



C. Deskripsi Kinerja Guru Di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman
Palopo (Y)

Data kinerja guru di peroleh melalui angket (kuesioner) untuk
mengungkapkan kondisi sebenarnya tentang kinerja guru di SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo. Angket kinerja guru terdiri dari 20 butir
pernyataan yang terdiri dari 4 jawaban alternatif dengan jumlah responden
sebanyak 30 guru. Berdasarkan data yang diolah menggunakan bantuan SPSS ver.
20 tahun 2020 maka hal ini dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Y

Descriptive Statistics
N Range Min Max Mean Std. Variance

Deviation
Kinerja 30 19.00 5500  74.00 645000 458446  21.017
Guru
Valid N
(listwise) o

(Sumber: hasil olah data spss ver.20, Tahun 2020)

Data diatas kemudian disajikan ke dalam distribusi frekuensi dengan
menentukan jumlah kelas interval digunakan dengan rumus k=1+3,3 log n,
diamana n adalah jumlah sampel atau responden. Rumus menghitung rentang data
yaitu R= max-min dan untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus P=R/K.
Distribusi frekuensi kinerja guru dapat di lihat pada tabel 4.10.

a. Menentukan jumlah kelas
K=1+3,3 logn
=1+3,3(1,47)
=1+4,62

= 5,62 dibulatkan menjadi 6



b. Menghitung rentang data
R= Max — Min
=74-55
=19
c. Menghitung panjang kelas interval
P=R/K
=19/5,62
= 3,38 dibulatkan menjadi 3

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Kinerja Guru

No Skor Turus Frekuensi Persentase ( % )

1 55-58 II 2 7%

2 59-62 TITIII 7 23%
3 63-66 TITITIITTIIIT 13 43%
4 67-70 11 4 13%
5 71-74 11 4 13%
6 75-78 0 0%

Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa
frekuensi terbanyak terletak pada 63 — 66 dengan frekuensi 13 guru dengan
persentase 43%. Hasil distribusi frekuensi kinerja guru yang disajikan pada tabel
di atas dapat pula dilihat dengan menggunakan histogram pada gambar 4.4

sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Histogram Kinerja Guru

Selanjutnya untuk mencari nilai kategori kinerja guru, dapat diketahui
dengan mencari nilai mean ideal (Mi) dengan rumus Mi =1/2 (skor tertinggi +
skor terendah) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (skor
tertinggi - skor terendah). Berdasarkan acuan tersebut maka Mi variabel kinerja
guru adalah 47.5 dan SDi adalah 9.5. dari perhitungan di atas dapat dikategorikan
dalam 4 kelas sebagai berikut.

Sangat Baitk = Mi+1.5SDi<X
Baik = Mi+0.5SDi<X<Mi+1.5SDi
Kurang Baik = Mi-0.5SDi<X<Mi+0.5SDi
Cukup Baik = X<Mi-0.5SDi
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka diperoleh hasil perhitungan

kategori kinerja guru dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:



Tabel 4.11 Distribusi Kategorisasi Kinerja Guru

No Kategori Interval
1  Sangat baik 61.75
2 Baik 52.25-61.75
3 Cukup Baik 42.75 - 52.25
4  Tidak Baik 42.75

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dapat diketahui bahwa kinerja guru
di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo pada kategori sangat baik
sebanyak 13 guru (43%). Pada kategori baik sebanyak 7 guru (23%).

Hasil analisis statistik deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel kinerja
guru didapatkan mean = 64.50 kemudian di masukkan dalam pengkategorian skor
menunjukkan bahwa kinerja guru termaksud dalam kategori sangat baik.

Penyekoran dilakukan dan setelah diketahui tingkat kategori dari masing-
masing responden di atas secara keseluruhan, berikut ini akan disajikan data hasil
penyekoran untuk masing-masing aspek dari skala kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional sebagai
berikut:

Table 4.12 Hasil Perhitungan Analisis Data Per Indikator Variable Kinerja Guru

No Indikator Persentase (%)
1  Pedagogik 85,1%
2 Kepribadian 84,6%
3 Sosial 81,9%
4  Profesional 82,5%
Jumlah 83,5%

Berdasarkan hasil nilai perhitungan table di atas, diperoleh rata-rata nilai

indeks dari variable kinerja guru adalah sebesar 83,5%. Nilai ini dapat



diinterprestasikan dengan menggunakan cara pengkategorisasian penilaian yaitu
dengan interprestasi nilai mulai dari 0 hingga 100. Dengan demikian nilai variable
dapat diinterpretasikan dengan kriteria berikut:

Table 4.13 Kategori dan Persentase Indikator Kinerja Guru

Kategori Persentase (%)
Sangat kurang 0-20
Kurang 21-40
Sedang 41 — 60
Cukup baik 61 —80
Baik 81-100

Nilai variabel kinerja guru termaksud pada kategori baik, karena besar
nilai variable keterampilan manajerial kepala sekolah adalah 83,5%. Perhitungan
nilai item juga diperoleh nilai indikator, dapat dilihat pada tabel bahwa nilai
indikator pada variabel kinerja guru adalah indikator kompetensi pedagogik
dengan besar nilai 85,1%, kompetensi kepribadian dengan besar nilai 84,6%,
kompotensi sosial dengan besar nilai 81,9%, dan nilai indikator kompetensi
kepribadian sebesar 82,5%. Secara umum dari seluruh indikator berada pada

kategori baik.

D. Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah (X) Terhadap
Kinerja Guru (Y)
1. Uji Regresi Sederhana
Uji Regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tiap

variabel yaitu pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah (Variabel X)



terhadap Kinerja Guru (Variabel Y) dengan menggunakan persamaan regresi.
Adapun hasil uji regresi sederhana dapat di lihat pada table 4.14 dibawah ini:

Tabel 4.14 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 27.009 7.037 3.838 .001
1  Keterampilan Manajerial
.576 .108 11 5.347 .000
Kepala Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
(Sumber: hasil olah data spss ver.20, Tahun 2020)

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh pada constant (a) adalah 27.009,
sedangkan nilai keterampilan manajerial kepala sekolah (b) adalah 0.576.
sehingga persamaan regresinya adalah Y= 27.009 + 0.576X. Dimana Y adalah
kinerja guru, sedangkan X adalah keterampilan manajerial kepala sekolah, dari
persamaan tersebut dapat dianalisis beberapa hal, antara lain:

1) Nilai konstanta positif sebesar 27.009 menunjukkan pengaruh positif veriabel
independen (keterampilan manjerial kepala sekolah). Angka ini meunjukkan
bahwa jika tidak ada keterampilan manjerial kepala sekolah maka nilai kinerja
guru sebesar 27,009.

2) Koefisien regresi X sebesar 0.576 menyatakan bahwa jika keterampilan
manajerial kepala sekolah mengalami kenaikan satu satuan maka hasil belajar

akan mengalami peningkatan sebesar 0.576.



2. Uji Hipotesis

a) Ujit
Tabel 4.15 Hasil Uji t
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 27.009 7.037 3.838 .001
1 Keterampilan Manajerial
.576 .108 11 5.347 .000

Kepala Sekolah

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
(Sumber: hasil olah data spss ver.20, Tahun 2020)

Hasil uji-t melalui SPSS ver.20 pada tabel diatas jika dilihar dari

nilai

Thitung > Trabel dan nilai signifikan 0.000 < 0,05 artinya H, ditolah dan H; diterima,

maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil dari output coefisients didapatkan Thiung sebesar 5.347 dan Tiapel 1.701

atau

5.347 > 1.701 dan nilai signifikansi keterampilan manajerial kepala sekolah 0.000

< 0.05 (Ho ditolah dan H; diterima). Sehingga dapat diartikan bahwa hasil

dari

pengelohan data dalam penelitian ini dengan hipotesis yang mengatakan bahwa

“keterampilan manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru di

SMA Pesantren Datok Sulaiman Palopo” dapat di terima.
b) Koefisien Determinasi

Tabel 4.16 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 J112 .505 488 3.28174

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
b. Dependent Variable: Kinerja Guru



Output dari koefisien determinasi (R Square) pada tabel 4.16 dapat dilihat
pada tabel model summary diketehui nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,505 agar mengetahui besaran kecil pengaruh yang terjadi pada variabel
keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di maka ditentukan
dengan rumus koefisien determinasi sebagai berikut:

KD : R’ 100%

:0,505 x 100%
:50,5%

Jadi dari rumus tersebut dapat ditafsirkan bahwa pengaruh keterampilan
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok
Sulaiman Palopo sebesar 50,5% sedangkan sisanya 49.5% dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

E. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini adalah keterampilan manajerial kepala
sekolah dan kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh keterampilan manajerial
kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman
Kota Palopo.
1. Keterampilan manajerial kepala sekolah

Sebelumnya peneliti telah melakukan uji coba terhadap instrumen yang
akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan uji coba,

diketahui variabel keterampilan manajerial kepala sekolah terdiri dari 4 indikator



dengan 20 butir instrumen. Uji coba ini dilaksanakan dengan menggunakan 30
responden, dari hasil uji coba tersebut terdapat 15 butir soal dinyatakan valid,
karena diperoleh rhiung < Twbel. Dengan demikian butir instrumen variabel
keterampilan manajerial kepala sekolah yang digunakan dalam penelitain
sebanyak 15 butir dan butir instrumen yang tidak valid tidak akan digunakan
dalam penelitian. Uji validitas menunjukkan bahwa instrumen untuk variable
keterampilan manajerial kepala sekolah sebesar 0.750 dan hasil uji coba
reliabilitas variabel menunjukkan hasil sebesar 0.826, semua butir pernyataan
yang diajukan kepada responden telah dinyatakan valid dan reliabel sehingga
dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Berdasarkan
penyebaran kuesioner ke 30 responden, dapat diketahui bahwa keterampilan
manajerial kepala sekolah di SMA Pesantren Datok Sulaiman Palopo, termasuk
dalam kategorisasi “Baik” dengan frekuensi sampel 16 orang dan persentase
sebesar 53% dengan skor rata-rata sebesar 63.13. Selain itu, data penelitian juga
diolah untuk mengetahui nilai per indikator. Dengan menghitung nilai per
indikator dapat dapat diketahui hasil responden terhadap keterampilan manajerial
kepala sekolah di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, indikatornya
meliputi:

Keterampilan teknik menunjukkan persentase sebesar 82,3% dan berada
pada kategori baik. Dalam hal ini menandakan bahwa kepala sekolah mampu
menyusun anggaran belanja sekolah, penyusunan program dilakukan secara

terbuka, mengevaluasi program kerja sekolah yang telah dilakukan serta



penyediaan ATK yang menunjang kelancaran administrasi dan kegiatan belajar
mengajar.

Keterampilan konseptual menunjukkan persentase sebesar 80,1% dengan
kategori baik. Bahwa dalam mengambil keputusan kepala sekolah
mempertimbangkan segala aspek dan melibatkan guru, kepala sekolah
menentukan langka-langka strategis untuk mencapai visi dan misi sekolah, kepala
sekolah memberikan gagasan baru. Seperti pendapat Pidarta yang menyebutkan
bahwa keterampilan koseptual hendaknya mencerminkan tahapan menentukan
strategis, kebijakan, mengkreasikan atau merencanakan sesuatu yang baru dan
memutuskannya.

Keterampilan Manusiawi menunjukkan persentase sebesar 83,9% dengan
kategori baik. Dalam hal ini bahwa kepala sekolah mampu bekerja sama dengan
baik kepada warga sekolah serta berakhlak mulia dan dapat dicontoh. Kepala
sekolah juga memiliki keinginan yang kuat untung mengembangkan dirinya
menjadi seorang pemimpin.

Berkaitan dengan hasil tersebut, bahwa secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah di SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo yang mencakup keterampilan teknik dan
keterampilan konseptual termaksud dalam kategori “Baik” dengan persentase
80,6%.

2. Kinerja guru
Variabel kinerja guru terdiri dari 10 indikator dengan 20 butir instrumen.

Berdasarkan uji coba instrumen yang dilakukan dengan melibatkan 30 responden,



dari hasil uji coba tersebut terdapat 16 butir yang valid diperoleh thitung < Ttavel.
Dengan demikian butir instrumen variabel kinerja guru yang digunakan dalam
penelitain sebanyak 16 butir dan butir instrumen yang tidak valid tidak akan
digunakan dalam penelitian. Uji validitas menunjukkan bahwa instrumen untuk
variable kinerja guru sebesar 0.750 dan hasil uji coba reliabilitas variabel
menunjukkan hasil sebesar 0.787, semua butir pernyataan yang diajukan kepada
responden telah dinyatakan valid dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Berdasarkan penyebaran kuesioner ke 30
responden, dapat diketahui bahwa kinerja guru di SMA Pesantren Datok Sulaiman
Palopo, termasuk dalam kategorisasi sangat baik dengan frekuensi sampel 13
orang dan persentase sebesar 43% dengan skor rata-rata sebesar 64.50. Selain itu,
data penelitian juga diolah untuk mengetahui nilai per indikator. Dengan
menghitung nilai per indikator dapat dapat diketahui hasil responden terhadap
kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo., dilihat dari
indikator yang meliputi:

Kompotensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam mengelolah
pembelajaran peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian kompotensi pedagogik
berada pada kategori “Sangat Baik” dengan persentase 85,1%. Peran guru dalam
pengelolaan pembelajaran dapat dijelaskan bahwa guru merancang metode
pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik sehingga peserta
didik mampu mencerna dengan baik materi yang disampaikan oleh guru. Selain

itu guru juga mempersiapkan perencanaan pembelajaran sebelum melaksanakan



proses pembelajaran seperti silabus dan RPP sesuai dengan kurikulum yang
berlaku.

Kompotensi kepribadian bagi guru yaitu dengan menampilkan kedewasaan
yang layak diteladani serta mengayomi siswa. Berdasarkan hasil penelitian
kompotensi kepribadian berada pada kategori “Sangat Baik” dengan persentase
84,6%. hal ini menunjukkan bahwa guru berusaha menunjukkan kepribadian yang
baik, pada saat proses pembelajaran berlangsung maupun diluar proses
pembelajaran yang mencakup sikap mantap, stabil dan dewasa, arif dan bijaksana,
jujur, demokratis dan sportif.

Kompotensi sosial, berkomunikasi dengan baik kepada peserta didik, guru,
kepala sekolah, dan masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil penelitian kompotensi
kepribadian berada pada kategori “Sangat Baik dengan persentase 81,9%. Hal ini
ditunjukkan dengan mengadakan pertemuan orang tua peserta didik agara para
orang tua peserta didik dapat memahami kondisi sekolah.

Kompotensi professional, Berdasarkan hasil penelitian kompotensi
professional berada pada kategori “Sangat Baik” dengan persentase 82,5%. Dalam
hal ini guru berusaha untuk menguasai bidang ilmu pengetahuan, teknologi
diampunya dengan cara memahami secara luas dan mendalam materi pelajaran
agar sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran. Hal ini
ditunjukkan dengan guru mencari materi ajar dari berbagai sumber seperti
internet, buku dan lain-lain.

Berkaitan dengan hasil tersebut, bahwa secara keseluruhan dapat

disimpulkan bahwa kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman



Palopo yang mencakup kompotensi pedagogik, kompotensi kepribadian,
kompotensi sosial dan kompotensi profesional termaksud dalam kategori “Sangat
Baik” dengan persentase 83,5%.

3. Pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru

Analisis hasil penelitian yang telah dillaksanakan menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif antara keterampilan kepala sekolah terhadap kinerja
guru di Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo. Hasil ini ditunjukkan dengan
nilai Thiung = 5.347. Sedangkan Tewbel = 1.701 dengan nilai signifikansi = 0,000 <
0,05.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa faktor keterampilan
manajerial kepala sekolah memberikan sumbangan efektif diperoleh dari koefisien
determinasi (R2) sebesar 50,5%. Maka dapat diartikan bahwa 50,5% kinerja guru
di Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo dipengaruhi oleh keterampilan
manajerial kepala sekolah dan 49.5% tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukan adanya pengaruh positif dari keterampilan manajerial kepala sekolah,
sehingga semakin baik penerapan manajerial kepala sekolah maka kinerja guru
akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Tiara Yuli Aldina (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Keterampilan
Manajerial Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di Mts Negeri 2 Bandar
Lampung”, yang mengatakan bahwa ada pengaruh keterampilan manajerial kepala
madrasah terhadap kinerja guru menunjukkan pengaruh sebesar 32,3%. Hasil

penelitian tersebut dijelaskan bahwa jika keterampilan manajerial kepala



madrasah dikuasai dengan baik, maka kinerja guru pun akan meningkat.®' Selain
itu, hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni
Nyoman Diastuning Aristi Ronthi dan Muhammad Syafiq dengan judul penelitian
“Pengaruh Persepsi Keterampilan Manjerial Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Guru Pembimbing Khusus SMP Negeri Penyelenggara
Pendidikan Inklusif Se-Kota Surabaya” pengaruhnya sebesar 29,1%.

Dengan demikian dapat ditemukan suatu hipotesis yaitu terdapat pengaruh
keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo. Keterampilan manajerial kepala sekolah
sangatlah penting untuk menunjang keberhasilan kinerja guru. Untuk
menghasilkan kinerja yang baik kepala sekolah harus cakap, terampil dalam

memberi pengawasan dan bimbingan.

6! Tiara Yuli Aldina, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah Terhadap
Kinerja Guru Di Mts Negeri 2 Bandar Lampung, (Skripsi:UIN Raden Intan Lampung)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah ditemukan pada bab
IV maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis keterampilan manajerial kepala sekolah di SMA
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo bahwa hasil angket yang diukur
menggunakan aspek keterampilan teknik dengan persentase 80,6% dengan
kategori baik dan keterampilan konseptual dengan persentase 80,9% dengan
kategori baik, sehingga keterampilan manajerial kepala sekolah dengan persentase
80,7% berada pada kategori baik. Nilai rata-rata keterampilan manjerial kepala
sekolah sebesar 65,13 dan ini menujukkan variabel kepemimpinan kepala sekolah
berada pada interval 61-65 dengan frekuensi 16 orang dan persentase sebesar
53%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keterampilan manjerial kepala sekolah
dengan indikator tersebut diatas dalam keadaan baik.
2. Berdasarkan hasil analisis kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok
Sulaiman Palopo bahwa kategori hasil angket yang dinilai pada kompotensi
pedagogik dengan persentase 85,1% dengan kategori sangat baik, kompotensi
kepribadian dengan persentase 84,6% dengan kategori sangat baik, kompotensi
sosial dengan persentase 81,9% dengan kategori sangat baik dan kompotensi
professional dengan persentase 82,5% dengan kategori sangat baik, sehingga
kinerja guru dengan persentase 83,5% berada pada kategori sangat baik. Nilai

rata-rata kinerja guru sebesar 64,50 dan ini menunjukkan variabel kinerja guru



pada interval 63-66 dengan frekuensi 13 orang dan persentase sebesar 43%. Hal
ini mengindikasikan bahwa kinerja guru dengan indikator tersebut dalam keadaan
sangat baik.

3. Dari hasil Thitung sebesar 5.347 dan Trpe sebesar 1.701 dengan signifikansi
0.000. dengan kriteria pengujian jika Thiwung > Trbel dan signifikansi < dari 0.05
maka H, ditolak. Sehingga terdapat pengaruh keterampilan manajerial kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.
Hal tersebut juga di tunjukkan dengan hasil analisis statistik inferensial tentang
pengaruh keterampilan manjerial kepala sekolah terhadap kinerja guru yang
mempunyai R squaer sebesar 0,505 atau pengaruhnya sebanyak 50,5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengaruh variable X teradap variabel Y tersebut dalam

keadaan baik.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian implikasi pada pelaksanaan tugas manajerial
kepala sekolah di SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo dalam keadaan
baik yaitu dalam hal keterampilan teknik, konseptual dan kemanusian. Sementara
itu kinerja guru juga dalam keadaan baik yang meliputi aspek kompotensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Hal ini memberikan gamabaran
bahwa terdapat pengaruh antara keterampilan manajerial kepala sekolah dan
kinerja guru, hal ini terlihat dari aspek manajerial ketika kepala sekolah

membantu guru mendiagnosa kesulitan belajar siswa serta bekerja sama dalam



melaksanakan program kerja sekolah, hal ini memberikan pengaruh terhadap

kinerja guru dalam menunjang keberhasilan sebuah program.

C. Saran

1. Kepala sekolah SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, diharapkan
terus mempertahankan keterampilan manajerialnya, karena jika keterampilan
manajerial kepala sekolah dikuasai dengan baik, maka kinerja guru pun akan
meningkat sehingga akan berdampak bagi keberhasilan SMA Pesantren Modern
Datok Sulaiman.

2. Bagi guru SMA Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo harus mampu
mempertahankan kompetensinya, baik kompetensi sosial, kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, maupun kompetensi profesionalnya agar menjadi lembaga

pendidikan yang berkualitas.
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Lampiran 1: Kisi-kisi angket keterampilan manaerial kepala sekolah

No

Aspek

Indikator

Butir Pernyataan

Positif

Negatif

Jumlah

Keterampilan Teknik
(Keterampilan

Teknik)

1.1 Menguasai
Pengetahuan
mengenai metode,
proses, dan prosedur
untuk melaksanakan

kegiatan tertentu

1,2,3,5

4

1.2 Mampu
memanfaatkan serta
mendayagunakan
sarana dan peralatan

yang diperlukan

6,8,9

Keterampilan
Konseptual
(Conceptual Skills)

2.1 Mengambil

keputusan

10,11

12

2.2 Merumuskan

Konsep-Konsep

13,15,16

14

Keterampilan

Manusiawi

3.1 Kemampuan

bekerja sama

17,18

3.2 Berperilaku yang

dapat diterima

19,20

Jumlah

20




Lampiran 1: Kisi-kisi angket kinerja guru

No

Aspek

Indikator

Butir Pernyataan

Positif

Negatif

Jumlah

Kompetensi

Pedagogik

1.1  penguasaan terhadap
karakteristik peserta didik
dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, = emosional dan
intelektual;

1,2,3

4

1.2 penguasaan terhadap teori
belajar dan prinsip-
prinsippe,belajaran yang
mendidik;

1.3 berkomunikasi secara
efektif, empatik,, dan santun
dengan peserta didik;

Kompetensi

Kepribadian

2.1 bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial
dan kebudayaan nasional
Indonesia;

2.2 menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dewasa dan teladan
bagi pesertadidik dan
masyarakat

10

11

2.3 menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru,
dan rasa percaya diri;

12

13

Kompetensi

Sosial

3.1 bertindak objektif serta
tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin,
agana, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan status
social ekonomi keluarga;

14

15

3.2 berkomunikasi secara
efektif, empatik dan santun
sesame pendidik, orang tua
dan masyarakat;

16

Kompetensi

4.1 menguasai materi,

17

18




Profesional

struktur, konsep, dan pola
piker keilmuan yang
mendukung mata pelajaran
yang di ampubh;

4.2 mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
melakukantindakat reflektif;

19

20

JUMLAH

20




Lampiran 3: Angket keterampilan manajerial kepala sekolah

Alternatif Jawaban
No. Pernyataan

1 2 3

1 Kepala sekolah mampu menyusun
anggaran belanja sekolah

2 Kepala sekolah telah menjalankan supervisi
kepada guru

3 [Penyusunan program dilakukan secara terbuka

4 Mengevaluasi program kerja sekolah yang
telah dilakukan

4 [Kepala sekolah tidak tidak merevisi program
pengajaran guru

Kepala sekolah membantu guru dalam|
mendiagnosa kesulitan belajar siswa

Kepala sekolah menyediakan alat tulis kantor|
6 (ATK) yang di perlukan untuk menunjang
kelancaran admistrasi dan kegiatan belajar
mengajar

Kepala sekolah tidak maksimal dalam
7 |melaksanakan kegiatan memelihara dan
perbaikan sarana sekolah dengan baik

9 Tersedianya buku untuk mencukupi kebutuhan|
guru maupun siswa

10 Mempertimbangkan  segala aspek dalam|
mengambil keputusan

Kepala sekolah ~memberikan kebebasan

1 menentukan keputusan pada guru-guru

12 [Dalam memutuskan sesuatu kepala sekolah
kurang memiliki kesabaran

13 [Kepala sekolah merumuskan visi,
misi dan tujuan sekolah secara jelas

14 [Kepala sekolah tidak melibatkan guru dalam
[perencanaan program

Kepala sekolah menentukan langkah-langkah
15 strategis untuk mencapai misi dan tujuan
sekolah




16

Kepala sekolah menganalisis faktor-faktor
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
yang di hadapi sekolah

17

Membagi tugas kepada guru secara merata
dan optimal

18

Bekerja sama dalam melaksanakan progam
lkeria

19

Dalam  menjalankan  tugasnya  kepsek
berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi
guru

20

Kepala sekolah memiliki keinginan yang kuat
dalam  mengembangkan  diri  sebagai
pemimpin




Lampiran 4: Angket kinerja guru

No Pernyataan Alternatif Jawaban
1 2 3 4

1. | Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai tugas
pokok dan fungsi

2. | Saya melakukan hal terbaik dalam tugas saya,
meskipun harus mengorbankan urusan lain

3. | Terlambat dalam  menyelesaikan  tugas
merupakan hal yang biasa bagi saya

4. | Saya tidak dapat menyelesaikan tugas dengan
baik

5. | Saya menyelesaikan tugas tepat waktu

6. | Saya tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai
dengan waktu yang telah di tentukan

7. | Saya dapat mnyelsaikan tugas tanpa bantuan
dari teman/guru lai

8. | Peserta didik yang rajin masuk kelasbelajar
membuat saya lebih bersemangat lagi

9. | Saya sangat senang apabila peserta didikaktif
pada saat proses pembelajaran berlangsung

10. | Saya tidak bersemangat jika waktu mengajar
saya pada saat jam makan siang

11. | Penghargaan atau prestasi yang saya peroleh,
mendorong saya bekerja lebih giat

12. | Saya bekerja keras untuk mencapai prestasi
terbaik

13. | Gaji yang saya peroleh memenuhi kebutuhan
hidup

14. | Pemilihan guru terfavorit mendorong saya
untuk mengembangkan diri

15. | Pemilihan guru teladan tidak mendorong saya
untummengembangkab diri

16. | Pimpinan memberikan penghargaan untuk
guru/pegawai yang memiliki kinerja baik

17. | Pimpinan memberikan pujian kepada bawahan
atas prestasi kerja yang dicapai

18. | Pihak sekolah tidak memberikan pujian dan
penghargaan atas kinerja guru yang baik

19. | Pekerjaan yang saya kerjakan memperoleh
imbalan yang layak

20. | Saya ekerja hanya untuk mendapatkan imbalan




Lampiran 5: Dokumentasi
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Lampiran 6: Penilaian angket keterampilan manajerial kepala sekolah
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Lampiran 7: Penilaian angket kinerja guru
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Lampiran 8: hasil uji validitas item keterampilan manajerial kepala

VARIABEL | NILAIR HITUNG NILAIR TABEL KET

X1 0,338 0,296 VALID

X2 0,198 0,296 TIDAK VALID
X3 0,489 0,296 VALID

X4 0,310 0,296 VALID

X5 0,597 0,296 VALID

X6 0,585 0,296 VALID

X7 0,428 0,296 VALID

X8 0,755 0,296 VALID

X9 0,789 0,296 VALID
X10 0,534 0,296 VALID
XI11 0,117 0,296 TIDAK VALID
X12 0,489 0,296 VALID
X13 0,310 0,296 VALID
X14 0,597 0,296 VALID
X15 0,585 0,296 VALID
Xl16 0,428 0,296 VALID
X17 0,755 0,296 VALID
X18 0,107 0,296 TIDAK VALID
X19 0,019 0,296 TIDAK VALID
X20 0,195 0,296 TIDAK VALID




Lampiran 9: Hasil uji validitas item kinerja guru

VARIABEL | NILAIR HITUNG NILAIR TABEL KET
Yl 0,432 0,296 VALID
Y2 0,561 0,296 VALID
Y3 0,410 0,296 VALID
Y4 0,352 0,296 VALID
Y5 0,589 0,296 VALID
Y6 0,688 0,296 VALID
Y7 0,663 0,296 VALID
Y8 0,749 0,296 VALID
Y9 0,731 0,296 VALID
Y10 0,492 0,296 VALID
Y11 0,351 0,296 VALID
Y12 0,617 0,296 VALID
Y13 0,175 0,296 TIDAK VALID
Y14 0,330 0,296 VALID
YI5 0,425 0,296 VALID
Y16 0,101 0,296 TIDAK VALID
Y17 0,578 0,296 VALID
Y18 0,163 0,296 TIDAK VALID
Y19 0,418 0,296 VALID
Y20 0,044 0,296 TIDAK VALID




Lampiran 10: Cara Menghitung persentase per Indikator

A. F/N x 100%

B.=(..x1)+(..x2)+ (66,8 x 3)+(33,3x 4)
=0+0+200,4 +133,2
=333,6/4
=834

C. 83,4+77,8+80,9+76,7+ 78,4+ 83,4
= 480,6/6
=80,1%

D. 80,1 + 84,5
=164,6/2
=82,3



Lampiran 11: Surat izin meneliti




Lampiran 12: Surat Keterangan Selasai Meneliti




Lampiran 13: Hasil cek plagiasi
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